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ABSTRAK

Perusahaan yang ingin mencapai suatu tujuan, maka harus memiliki
karyawan yang mampu mengoptimalkan seluruh kinerja dari perusahaan tersebut.
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor kecerdasan emosional, stres
kerja dan motivasi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional, stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
di PT. Satria Trans Jaya Denpasar. Penelitian ini di lakukan di PT. Satria Trans
Jaya Denpasar, JI. Raya Kuta, No 69, Kuta, Badung. Perusahaan ini merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang transportasi. Objek dalam penelitian ini
adalah kecerdasan emosional, stres kerja, motivasi kerja dan kinerja karyawan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. Satria Trans Jaya
Denpasar yang berjumlah 300 orang. Sampel dalam penelitian ini di sesuaikan
menjadi sebanyak 171 orang dari seluruh total karyawan PT. Satria Trans Jaya
Denpasar, hal dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data dan untuk
hasil pengujian yang lebih baik. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji
instrumen atas instrument yang digunakan dalam kuesioner, uji asumsi klasik dan
analisis data. Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan emosional, stres Kerja,
dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Satria Trans Jaya Denpasar.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Stres Kerja, Motivasi Kerja dan
Kinerja Karyawan.
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ABSTRAK

Companies that want to achieve a goal, must have employees who are
able to optimize the entire performance of the company. Employee performance
is influenced by several factors of emotional intelligence, work stres and work
motivation. This study aims to analyze the effect of emotional intelligence, work
stress and work motivation on employee performance at PT. Satria Trans Jaya
Denpasar. This research was conducted at PT. Satria Trans Jaya Denpasar, Jl.
Raya Kuta, No. 69, Kuta, Badung. This company is a company engaged in the
field of transportation. The objects in this study are emotional intelligence, work
stres, work motivation and employee performance.The population in this study
are all employees at PT. Satria Trans Jaya Denpasar, totaling 300 people.
Thesample in this study was adjusted to as many as 171 people from the total
employees of PT. Satria Trans Jaya Denpasar, this was done to make data
processing easier and for better test results. Data collection methods used in this
study are observation, interviews, documentation, and questionnaires. The data
analysis technique used in this study used an instrument test for the instrument
used in the questionnaire, the classical assumption test and data analysis. The
results, showed that emotional intelligence, work stress, and work motivation had
a positive and significant effect on the performance of employees at PT. Satria
Trans Jaya Denpasar.

Keywords: Emotional Intelligence, Work Stres, Work Motivation and Employee
Performance.
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| PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pandemi Covid-19 yang

terjadi saat ini menuntut banyak
perusahaan untuk melakukan inovasi
agar tetap dapat bertahan dan
mampu menghadapi tekanan
ekonomi. Perusahaan yang ingin
tetap  bertahan dan  mampu
mengahadapi tekanan ekonomi dari
Pandemi Covid-19 maka harus
memiliki Kkinerja yang baik. Kinerja
dari perusahaan sangat berkaitan
dengan sumber daya manusia
(SDM), adanya SDM yang baik dan
profesional akan sangat membantu

dalam  memaksimalkan  Kinerja
dalam suatu perusahaan. Sumber
daya manusia yang  dimiliki
perusahaan akan mampu

memberikan kontribusi yang optimal
dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi. (Lilacita, dkk., 2022).
Kinerja yang baik hanya bisa tercipta
dari sumber daya manusia yang
handal dan setiap perusahaan pasti
menginginkan seluruh karyawannya
bisa terampil, kompeten, disiplin,
serta bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya.

Perusahaanyang ingin
mencapai suatu tujuan, maka harus
memiliki karyawan yang mampu
mengoptimalkan seluruh kinerja dari
perusahaan tersebut. Menurut Afandi
(2018), kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing

dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi secara illegal, tidak
melanggar hukum dan  tidak

bertentangan dengan moral dan
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etika.Menurut Yanti dan Afriani
(2019), Kkinerja merupakan suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta
waktu. Hasibuan (2019),
menyatakan terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi Kinerja yaitu faktor
individu yang berasal dari dalam diri
seseorang, faktor organisasi dan
faktor psikologis. Kinerja
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  seorang pegawai
yang berasal dari dalam diri mereka,
serta unsur psikologis manusia
adalah kecerdasan ~ emosional.
Sholiha, dkk.,(2017), menyebut
kemampuan tersebut sebagai
emotional intelligence atau
kecerdasan emosional. Kecerdasan
emosional menyumbang 80% dari
faktor penentu kesuksesan sesorang,
sedangkan 20% yang lain ditentukan
oleh 1Q (intelligence quotient).
Menurut  Fitriani  (2021),
kecerdasan emosional adalah
kemampuan mengenali emosi diri
merupakan kemampuan seseorang
dalam  mengenali  perasaannya
sendiri sewaktu perasaan atau emosi
itu muncul dan mampu mengenali
emosinya sendiri apabila ia memiliki
kepekaan yang tinggi atas perasaan
mereka yang sesungguhnya dan
digunakan untuk mengambil
keputusan yang tepat. Sedangkan
menurut  Suryanto dan  Elianti
(2018), memaparkan bahwa
kecerdasan emosional merupakan
himpunan suatu fungsi jiwa yang
melibatkan kemampuan memantau
intensitas perasaan atau emosi, baik
pada diri sendiri maupun pada orang
lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan
olehRamadhan (2019), Nurhasanah
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dan  Sumardi  (2019), bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan,
hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kecerdasan emosional, maka
dapat meningkatkan Kinerja
karyawan. Sedangkan penelitian
yang berbeda juga dilakukan oleh
Lansart, dkk., (2019), vyang
menyatakan kecerdasan emosional
berpengaruh negatif terhadap kinerja
pegawai, hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan  yang tidak  baik
terhadap  emosi  diri  sendiri,
mengelola emosi, memotivasi diri,
mengenali emosi orang lain akan
mempengaruhi  Kinerja  pegawai
secara negatif yang menyebabkan
terjadinya penurunan Kinerja.

Utomo (2019), menyatakan
stres kerja juga dapat mempengaruhi
Kinerja karyawan dalam
bekerja.Secara umum stres sering
diartikan sebagai kondisi tegang
yang tidak menyenangkan, karena
seseorang secara subjektif merasa
ada sesuatu yang membebaninya
(Massie, dkk., 2018). Menurut
Ekhsan dan Septian(2020), jika
seorang karyawan mengalami stres,

maka secara langsung  dapat
berpengaruh terhadap hasil kerja
atau  kinerja, sehingga harus

dilakukan pengelolaan stres kerja
bagi karyawan oleh manajemen atau
perusahaan. Stres kerja  dapat
mengganggu ketidakstabilan psikis
dan fisik yang berpengaruh pada
pikiran, dan kondisi karyawan atau
orang tersebut dalam bekerja. Stres
kerja yang berlebihan jugadapat
memicu ketidakstablian pada tingkat
emosi karyawan yang
mengakibatkan kurangnya kontrol
pada hasil kerja yang sedang
dilakukan. Akibat yang paling
mengkhawatirkan adalah  kinerja
karyawan akan menurun. Karyawan
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tersebut lari dari tanggung jawabnya,
frustasi kerja, absensinya meningkat
bahkan berhentikerja.Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ilham dan Putra (2022), yang
menyatakan stres kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan
hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat stres karyawan, maka
kinerja ~ karyawanpun  semakin
menurun.Penelitian yang sama juga
dilakukan Hutagaol (2019), dan
Ahmad, dkk., (2019), vyang
menyatakan stres kerja berpengaruh
positif terhadap Kinerja karyawan,
hal ini menunjukkan bahwa semakin
rendahnya stres kerja, maka kinerja
karyawan akan semakin meningkat.
Menurut Sedarmayanti
(2017), faktor lain yang
mempengaruhi  Kinerja karyawan
adalah  motivasi  kerja.Motivasi
merupakan  dorongan,upaya dan
keinginan yang ada pada diri
manusia yang akan mengarahkan
perilaku untuk melakukan tugas atau
pekerjaan dengan baik (Lantara,
2018). Motivasi atau dorongan untuk
bekerja ini sangat menentukan bagi
tercapainya suatu tujuan, maka
manusia harus dapat menumbuhkan
motivasi kerja setinggi — tingginya

bagi para  karyawan  dalam
perusahaan. Motivasi merupakan
kondisi atau energi yang

menggerakkan diri karyawan yang
terarah atau tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan.
Karyawan yang memiliki motivasi
dalam bekerja akan memiliki
semangat untuk melakukan
pekerjaan dan tanggung jawabnya.
Hal ini tentu akan dapat
meningkatkan kinerja dari karyawan
tersebut. Karyawan akan mau
bekerja keras dengan memberikan
semua kemampuan dan
ketrampilannya untuk mewujudkan
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tujuan perusahaan.Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Robiansyah (2020), Akmal dan
Sugiyanto (2022), yang menyatakan
motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai, hal ini

menunjukkan bahwa  semakin
besarnya motivasi yang dimiliki
setiap pegawai, maka semakin

meningkat pula kinerja dari setiap
dari pegawai karena adanya rasa
kewajiban untuk mengerjakan tugas
yang telah diberikan kepada pegawai
guna  mencapai  tujuan  yang
diinginkan, penelitian lain  juga
dilakukan oleh Abdullah (2018),
yang menyatakan motivasi
berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan, hal ini menunjukkan
bahwa semakin rendahnya motivasi
yang dimiliki oleh setiap karyawan,
maka semakin menurunya Kinerja

karyawan.

PT. Satria Trans Jaya
Denpasar merupakan salah satu
perusahaan penyedia alat

transportasi berupa angkutan umum.
PT. Satria Trans Jaya Denpasar
merupakan operator dari bus Trans
Metro Dewata. PT. Satria Trans Jaya
Denpasar memiliki jumlah karyawan
yang banyak dan bekerja sesuai
dengan tugas dan  tanggung
jawabnya masing-masing.
Banyaknya karyawan yang dimiliki
tentunya menyebabkan keberagaman
karakter dari masing-masing
karyawan.

Bus Trans Metro Dewata
beroperasi sesuai dengan jadwal,
karyawan harus berkerja sesuai
dengan jadwal dan jarak
keberangkatan sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan. Karyawan
dituntut untuk memiliki kondisi yang
prima dan dapat berkerja dengan
tepat waktu. Selain itu, perusahaan
menuntut karyawanya untuk
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mencapai kinerja. Menurut Afandi
(2018), kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing

dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi  secara illegal, tidak
melanggar  hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan
etika. Maka pencapaian suatu
kinerjayang optimal itu dengan

ditetapkannya  suatu target yang
harus dicapai oleh karyawan yang
bekerja dalam perusahaan tersebut.

Tabel 1
Pemakain Bus Trans
Metro Dewata Tahun

2021
Bulan Target Realisasi | Pencapaian

(Satuan) (Satuan) (%)
Januari 450 234 52
Februari 450 122 27
Maret 450 341 76
April 450 421 94
Mei 450 273 61
Juni 450 242 54
Juli 450 371 82
Agustus 450 231 51
September 450 442 98
Oktober 450 431 96
November 450 372 83
Desember 450 237 53
Jumlah 5.400 3.717 69

Sumber: PT. Satria Trans Jaya Denpasar (2021)

Berdasarkan tabel 1.1
menunjukkan bahwa belum adanya
target yang terpenuhi pada tahun
2021. Perusahaan PT. Satria Trans
Jaya Denpasar menargetkan pada
tahun 2021  sebanyak  5.400
pemakaian bus. Namun, hanya
mampu tercapai sebesar 69%. Hal
tersebut disebabkan karena masih
kurangnya  sosialisasi  terhadap
masyarakat tentang adanya
transportasi umum, ini menyebabkan
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minat masyarakat untuk
menggunakan transportasi umum
menjadi rendah. Hal ini membuat
karyawan dituntut untuk mencapai

target pada bulan dan tahun
selanjutnya, karena tidak
tercapainnya target yang sudah
ditetapkan perusahaan
mengakibatkan  munculnya  stres

kerja, karena karyawan akan merasa
terbebani oleh target yang harus
dipenuhi, hal ini lah yang
menyebabkan  kinerja  karyawan
menjadi  menurun. Karyawan yang
tidak mampu mencapai target yang
telah ditetapkan perusahaan
mengakibatkan menurunnya Kinerja
karyawan di PT. Satria Trans Jaya
Denpasar.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara awal yang dilakukan
dengan 10 karyawan yaitu atas nama
Drs. | Made Gunawan M.Si. sebagai
Manajer, Ngurah Dana Wijaya
sebagai Kabag OPS, Arif Saputra
sebagai SPV Mekanik K1 dan K2,
Kadek Angga sebagaiSPV Mekanik
K3 dan K4, A.A Paramita Primasari
sebagai Kabag Admin  dan
Keuangan, | Ketut Sunarta sebagai
Driver, Rangga sebagai Staf HRD,
Abdulah Rohman sebagai SPV OPS
K1 dan K2, Rifki sebagai SPV
Keuangan, dan Mahendra sebagai
Staf OPS K4, ditemukan bahwa
karyawan kurang dalam memiliki

kercerdasan emosional.Beberapa
karyawan  mengalami  kesulitan
untuk mengontrol emosinya.

Penyebabnya yaitu karena kelelahan
dan adanya masalah antar sesama
karyawan maupun adanya masalah
di keluarga atau pribadi dari
karyawan.  Beberapa  karyawan
sangat mudah tersinggung oleh
perkataan teman kerjanya atau
perkataan dari pimpinannya. Hal ini
berakibat pada karyawan yang tidak
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dapat menyelesaikan pekerjaannya
secara tepat waktu sesuai kebutuhan
perusahaan serta hubungan antar
karyawan yang masih kurang baik.

Tabel 2
Jumlah Turnover Karyawan
Tahun 2020 - Tahun 2022

Turnover Total
Jumlah Karya
Tahu | Karyawan | Mengundur Keluar Jumlah wan
n (Satuan) kan Diri Nanpa (Satuan) | Akhir
(Satuan) (Satuan) (Satua
n)
2020 307 3 - 3 304
2021 304 2 - 2 302
2022 302 1 1 2 300

Sumber: PT. Satria Trans Jaya Denpasar (2022)

Berdasarkan tabel 2
menunjukkan  bagaimana  keluar
masuknya  karyawan,  walaupun
turnover rendah tetapi dari tahun
2020-2022 tetap ada karyawan yang
keluar tanpa ada alasan yang jelas.
Karyawan yang mengajukan
pengunduran diri mencapai 6 orang
dan keluar tanpa alasan sebanyak 1
orang selama 3 tahun terkahir. PT.
Satria  Trans Jaya  Denpasar
menetapkan beberapa upaya yang
bertujuan untuk memotivasi kerja
para karyawannya. Adapun upaya
tersebut dengan memberikan
fasilitas-fasilitas kerja yang sangat
menunjang dalam  meningkatkan
kinerja kepada seluruh karyawannya.
Fasilitas tersebut meliputi pakaian
kerja, kenaikan gaji dan promosi
untuk naik jabatan.  Fasilitas
diberikan oleh perusahaan, agar
seluruh karyawan yang bekerja di
dalamnya  benar-benar  terjamin
sekaligus dapat menciptakan suatu
motivasi yang baik guna mencapai
kinerja yang diharapkan. Dari hasil
wawancara yang dilakukan dengan
10 karyawan,yaitu atas nama Drs. |
Made Gunawan M.Si. sebagai
Manajer, Ngurah Dana Wijaya
sebagai Kabag OPS, Arif Saputra
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sebagai SPV Mekanik K1 dan K2,
Kadek Angga sebagaiSPV Mekanik
K3 dan K4, A A Paramita Primasari
sebagai Kabag Admin  dan
Keuangan, | Ketut Sunarta sebagai
Driver, Rangga sebagai Staf HRD,
Abdulah Rohman sebagai SPV OPS
K1 dan K2, Rifki sebagai SPV
Keuangan, dan Mahendra sebagai
Staf OPS K4, menjelaskan bahwa
fasilitas yang diberikan oleh
perusahaan tidak sebanding dengan
tuntutan yang pekerjaan  yang
diberikan. Setiap tahunnya selalu ada
karyawan yang mengajukan
pengunduran diri dengan alasan
tekanan pekerjaan yang terlalu
tinggi. Karyawan yang ingin
mendapatkan promosi naik jabatan
juga masih rendah, kurangnya
pemberian bonus, dan rasa nyaman
didalam berkerja, hal ini
menunjukkan  bahwa  karyawan
kurang memiliki motivasi untuk
meningkatkan kinerja dalam
pekerjaannya.

PT. Satria Trans Jaya
Denpasar mengalami permasalahan
yang jika tidak ditangani dengan
baik akan berakibat pada Kinerja
perusahaan  secara  menyeluruh.
Berdasarkan hal tersebut Kkinerja
yang baik dalam suatu organisasi
tergantung juga dari kualitas sumber
daya manusia dengan adanya
kecerdasan emosional, stres Kkerja,
dan motivasi yang kurang sehat
menyebabkan kualitas SDM yang
tidak atau kurang memadai dalam
menjalankan kinerja menyebabkan
organisasi  tidak berjalan baik.
Karyawan tidak mampu
mengendalikan kecerdasan
emosional, serta kurang mampu
menyelesaikan masalah yang ada
dalam  berkerja, juga adanya
tekanandari atasan yang
menyebabkan karyawan menjadi
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stres dan kurang adanya motivasi
dari pimpinan menyebabkan
karyawan tidak mampu
menyelesaikan  tugas-tugas yang
ada.Berdasarkan latar belakang di
atas masalah atau fenomena maka

peneliti  tertarik untuk meneliti
“Pengaruh Kecerdasan
Emosional, Stres KerjaDan

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Di PT. Satria Trans
Jaya Denpasar”.

Il TINJAUAN PUSTAKA
1) Goal Setting Theory

Penelitian  ini  menggunakan
goal setting teoryyang merupakan
salah satu bentuk teori motivasi yang
di kemukakan oleh Locke 1968
sebagai teori utama (grand theory)
yang mengatakan adanya hubugan
yang tidak terpisahkan antara cara
penetapan tujuan dan Kinerja. Goal
setting theory menekankan pada
pentingnya hubungan antara tujuan
yang di tetapkan dan Kinerja yang
dihasilkan. Konsep dasarnya yaitu
seseorang yang mampu memahami
tujuan yang diharapkan oleh
organisasi, maka  pemahaman
tersebut akan mempengaruhi prilaku
kerjanya. Goal setting theory
mengisyaratkan ~ bahwa  seorang
individu berkomitmen
padatujuannya (Robbins, 2008). Jika
seorang individu memiliki komitmen
untuk mencapai tujuannya, maka

komitmen tersebut akan
mempengaruhi  tindakannya dan
mempengaruhi konsekuensi
Kinerjanya.
2) Kinerja Karyawan

Menurut  Afandi  (2018),
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh  seseorang atau
kelompok orang dalam suatu

perusahaan sesuai dengan wewenang



Jurnal EMAS

dan tanggung jawab masing-masing

dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi secara illegal, tidak
melanggar  hukum  dan  tidak
bertentangan dengan moral dan

etika. Sedangkan menurut Kaswan
(2017), kinerja pegawai
mencerminkan perilaku pegawai di
tempat kerja sebagai penerapan
keterampilan,  kemampuan, dan
pengetahuan, yang memberikan
kontribusi atau nilai terhadap tujuan
organisasi.

Menurut  Afandi  (2018),
indikator - indikator  Kinerja
karyawan adalah sebagai berikut :

a. Kuantitas Hasil Kerja
b. Kualitas Hasil Kerja

c. Inisiatif

d. Disiplin

3) Kecerdasaan Emosional
Menurut  Fitriani  (2021),

kecerdasan emosional adalah

kemampuan mengenali emosi diri
merupakan kemampuan seseorang
dalam  mengenali  perasaannya
sendiri sewaktu perasaan atau emosi
itu muncul dan mampu mengenali
emosinya sendiri apabila ia memiliki
kepekaan yang tinggi atas perasaan
mereka yang sesungguhnya dan

digunakan untuk mengambil
keputusan yang tepat. Sedangkan
menurut Goleman (2018),
kecerdasan ~ emosional  sebagai
kemampuan memantau dan

mengendalikan perasaan sendiri dan
orang lain, serta menggunakan
perasaanperasaanitu untuk mamandu
pikiran dan tindakan.Rauf, dkk.,
(2019), menyatakan  kecerdasan
emosi atau emotional intelligence
merujuk kepada kemampuan
mengenali perasaan kita sendiri dan
perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri dan dalam
hubungan dengan orang
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lain.Menurut  Rauf, dkk.,(2019),
kecerdasan emosional menentukan
potensi kita untuk

mempelajaraiketerampilan-
keterampilan praktis yang
didasarkan pada lima indikatornya:
a. Kesadaran diri

b. Pengaturan diri

c. Empati

d. Keterampilan Sosial

4) Stres Kerja

Secara umum stres sering
diartikan sebagai kondisi tegang
yang tidak menyenangkan, karena
seseorang secara subjektif merasa
ada sesuatu yang membebaninya
(Massie, dkk., 2018). Menurut
Ekhsan dan Septian(2020), jika
seorang karyawan mengalami stres,
maka secara langsung  dapat
berpengaruh terhadap hasil kerja
atau  kinerja, sehingga harus
dilakukan pengelolaan stres kerja
bagi karyawan oleh manajemen atau
perusahaan.Sedangkan menurut
Lantara dan Nusran (2019), definisi
stres adalah suatu keadaan yang
bersifat internal karena oleh tuntutan
fisik (badan), lingkungan, dan situasi
sosial yang berpotensi merusak dan
tidak terkontrol. Keadaan ini dapat
menghambat  kegiatan  aktivitas
sehari-hari termasuk saat bekerja
(Permatasari dan Prasetio, 2018).
Menurut Sulistiyani (2020),
menyatakan terdapat lima indikator
stres kerja, yaitu :
a. Beban Kerja
b. Sikap Pimpinan
c. Peralatan Kerja
d. Situasi Internal
e. Konflik Peran

5) Motivasi Kerja

Motivasi berasal dari kata motif
(motive), yang berarti dorongan.
Dengan demikian motivasi berarti
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suatu kondisi yang mendorong atau
menjadi sebab seseorang melakukan
suatu perbuatan atau kegiatan, yang
berlangsung secara sadar
Bangun(2018). Adapula motivasi
berasal dari kata latin movere yang
artinya dorongan atau mengarahkan.
Motivasi ditunjukkan pada sumber
daya manusia umumnya dan
bawahan  khususnya. = Motivasi
mempersoalkan bagaimana caranya
mengarahkan daya potensi bawahan,

agar mau bekerja sama secara
produktif, berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah
ditentukan,  (Hasibuan,  2019).
Sedangkan menurut Rizgi dan
Nabila(2022), motivasi kerja

merupakan kondisi atau energi yang
menggerakkan diri karyawan yang
terarah atau tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan.
Indikator-indikator untuk
mengetahui tingkat motivasi kerja
pada karyawan menurut Maslow
(2017), yaitu:

a. Kebutuhan fisik

b. Kebutuhan rasa
keselamatan

c. Kebutuhan sosial

d. Kebutuhan akan penghargaan

e. Kebutuhan perwujudan diri

aman dan
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11l KERANGKA KONSEPTUAL
DAN HIPOTESIS
1) Kerangka Konseptual

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Kecerdasan
Emosional
(X1)

Kinerja
Karyawan

)

Setres Kerja
x2)

Motivasi Kerja
(X3)

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2022)

2) Hipotesis

1. H1. Kecerdasan emosional
berpengaruh positif terhadap
Kinerja karyawan.

2. H2. Stres kerja berpengaruh
positif terhadap Kinerja
karyawan.

3. H3. Motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

V METODE PENELITIAN
Penelitian ini di lakukan di
PT. Satria Trans Jaya Denpasar, JI.
Raya Kuta, No 69, Kuta, Badung.
Perusahaan ini merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang
transportasi.Objek dalam penelitian
ini adalah kecerdasan emosional,
stres kerja, motivasikerja dankinerja
karyawan. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan di PT.
Satria Trans Jaya Denpasar yang
berjumlah 300 orang. Sampel dalam
penelitian ini di sesuaikan menjadi
sebanyak 171 orang dari seluruh
total karyawan PT. Satria Trans Jaya
Denpasar, hal dilakukan untuk
mempermudah dalam pengolahan
data dan untuk hasil pengujian yang
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lebih baik. Metode pengumpulan

data yang digunakan  dalam
penelitian ini yaituobservasi,
wawancara, dokumentasi, dan

kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji instrumen atas
instrument yang digunakan dalam
kuesioner, uji asumsi klasik dan
analisis data.

VHASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil Analisis Inferensial

Tabel 3
Rekapitulasi Hasil Analisis
B Beta t Sig.
Konstanta 1292 2,47 0014
: 3| O
Kecerdasan 0211 | 0.224 3,39 0001
Emosional ' ' 1 '
Stres Kerja 0315 | 0412 6,41 0.000
: : gl O
Motvast | 0,231 | 0316 [ *72| 0,000
erja 5
R 0,882
Adjusted R 0774
Square '
F 194,94
0
Sig. F 0,000
Sumber: Pengolahan Data
Penelitian, Lampiran 6
2) Analisis Regresi Linier
Berganda
Analisis regresi linier
berganda  digunakan untuk
mengetahui  arah  hubungan
Kecerdasan ~ emosional,  stres

kerjadan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan
nilai-nilai pada Tabel 5.11, maka
persamaan regresi linier berganda
akan menjadi:
Y =a+ biX1 + b2X2+ b3Xs
Y =1,292 + 0,211 X; + 0,315 X,
+ 0,231 X3

Berdasarkan persamaan
regresi linier berganda di atas,
diperoleh persamaan garis regresi
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memberikan informasi

yang
bahwa:
a = 1,292, artinya apabila tidak
ada perhatian terhadap kecerdasan
emosional, stres kerja dan
motivasi kerja, atau nilainya
konstan, maka besarnya kinerja
karyawan adalah tetap.

b1 = 0,211, artinya apabila stres
kerja dan motivasi kerja dianggap
konstan atau nilainya tetap, maka
meningkatnyaKecerdasan
Emosional akan diikuti oleh
meningkatnya kinerja karyawan.
b2 = 0,315, artinya apabila
kecerdasan emosional dan
motivasi kerja dianggap konstan
atau nilainya tetap, maka
pengendalian stres kerja yang
baik akan diikuti oleh
meningkatnya kinerja karyawan.
bs = 0,231, artinya apabila
kecerdasan emosional dan stres

kerja dianggap Kkonstan atau
nilainya tetap, maka
meningkatnya Motivasi  Kerja

akan diikuti oleh meningkatnya
Kinerja karyawan.

Dari persamaan di atas maka
dapat di jelaskan arah hubungan
variabel kecerdasan emosional,
stres kerja dan motivasi kerja
terhadap variabel terikat kinerja
karyawan adalah positif.
Koefisien regresi yang bertanda
positif ~ menunjukan  adanya
pengaruh yang searah, dimana
apabila kecerdasan emosional,
stres kerja dan motivasi kerja
ditingkatkan, maka akan diikuti
oleh meningkatya Kinerja
karyawan PT. Satria Trans Jaya
Denpasar, begitu sebaliknya.



Jurnal EMAS

3) Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas
Unstandar
dized
Residual
N 171
Asymp. Sig. (2-
tailid)p o 0,200

Sumber: Lampiran 5

Dari Tabel 4 dapat dilihat
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0,200. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 yang berarti dapat
dikatakan bahwa variabel tersebut
adalah berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance | Nilai
Bebas VIF
Kecerdasan 0,305 | 3,282
Emosional

Stres Kerja 0,323 | 3,100
Motivasi 0,307 | 3,256
Kerja

Sumber: Lampiran 5

Pada Tabel 5 menunjukkan
nilai Tolerance lebih besar dari 0,10
serta nilai VIF lebih kecil dari 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa
dalam model regresi tidak terjadi
multikolinearitas.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6
Hasil Pengujian Gejala
Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
Kecerdasan Emosional 0,100
Stres Kerja 0,266
Motivasi Kerja 0,164

Sumber : Lampiran 5

Dari Tabel 6 dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi antara
variabel independen dengan nilai
absolut residualnya (ABS_RES)
lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti
tidak terjadi gejala
Heteroskedastisitas pada  model
regresi.

4) Analisis Korelasi Berganda

Berdasarkan hasil analisis hasil
didapat hasil koefisien korelasi
berganda (R) adalah  0,882.
Berdasarkan pedoman untuk
memberikan interprestasi koefisien
korelasi menurut Sugiyono (2019)
bahwa koefisien korelasi berganda
sebesar 0,882 berada antara 0,800 —
1,000 yang berarti korelasi adalah
sangat kuat.

5) Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil analisis
diperoleh nilai koefisien determinasi
(AdjustedR Square) adalah 0,774. Ini
berarti besarnya kontribusi antara
kecerdasan emosional, stres kerja
dan motivasi kerja terhadap Kinerja
karyawan adalah sebesar 77,4%
sedangkan sisanya
22,6%dipengaruhi oleh variabel lain
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yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

6) Uji F

Berdasarkan hasil analisis
pada Tabel 5.11, diperoleh nilai F
hitung 194,940 dan signifikansi F
adalah 0,000 < 0,05 |Ini
menunjukkan  bahwa kecerdasan
emosional, stres kerja dan motivasi
kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Hal tersebut juga berarti
semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh nyata secara
bersama — sama terhadap variabel
dependen.

7) Ujit

Berdasarkan hasil di atas
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

a. Pengaruh Kecerdasan Emosional
Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis
diperoleh nilai t-hitung untuk
kecerdasan emosional adalah
3,391, diperoleh juga nilai
koefisien beta 0,224, dan
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.
Ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap kinerja
karyawan. Hal tersebut juga
berarti bahwa hipotesis pertama
(H1) yang menyatakan
kecerdasan emosional
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja karyawan dapat diterima.

b. Pengaruh Stres Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis
diperolen nilai t-hitung untuk
stres kerja adalah 6,418, diperoleh
juga nilai koefisien beta 0,412,
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dan signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Ini menunjukkan bahwa
stres kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal tersebut juga
berarti bahwa hipotesis kedua
(H2) yang menyatakan stres kerja
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja karyawan dapat diterima.
c. Pengaruh Motivasi
KerjaTerhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis
diperoleh nilai t-hitung untuk

motivasi kerja adalah 4,795,
diperoleh juga nilai koefisien beta
0,316dan signifikansi  sebesar
0,000 < 0,05. Ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap Kinerja
karyawan. Hal tersebut juga
berarti bahwa hipotesis ketiga

(H3) yang menyatakan motivasi
kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan dapat diterima.

8) Pembahasan

Pengaruh Kecerdasan
Emosional Terhadap Kinerja
Karyawan

Kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja

karyawan di PT. Satria Trans Jaya

Denpasar,dilihat dari hasil
nilaikoefisien regresiyang
menunjukan arah positif sebesar
0,211. Hal tersebut memiliki
arti,menurutFitriani (2021),
menyebutkan kecerdasan
emosional adalah kemampuan

mengenali emosi diri merupakan
kemampuan seseorang dalam
mengenali perasaannya sendiri
sewaktu perasaan atau emosi itu
muncul dan mampu mengenali
emosinya sendiri apabila ia
memiliki kepekaan yang tinggi
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atas perasaan mereka yang
sesungguhnya dan digunakan
untuk mengambil keputusan yang
tepat dan menurut  Afandi
(2018:83) kinerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang
dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung

jawab  masing-masing  dalam
upaya pencapaiantujuan
organisasi secara illegal, tidak
melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan
etika. Hubungan antara
kecerdasan emosional dengan
kinerja yaitumenurut Sholiha,
dkk.,(2017), menyebut
kemampuan  tersebut sebagai
emotional intelligence  atau
kecerdasan emosional.
Kecerdasan emosional
menyumbang 80% dari faktor
penentu  kesuksesan sesorang,
sedangkan 20% vyang lain
ditentukan oleh 1Q (intelligence
quotient).Hal ini didukung
penelitian ~ sebelumnya  oleh
Ramadhan (2019), bahwa
kecerdasan emosional
berpengaruh  positif  terhadap

kinerja karyawan. Penelitian ini
juga didukung oleh penelitian dari
Nurhasanah dan Sumardi (2019),
bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja karyawan. Penelitian yang
sama juga dilakukan oleh Dewi
dan Ramadhani (2021), yang
menyatakan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Stres Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Stres kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan di PT. Satria Trans Jaya
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Denpasa,dilihat dari hasil
nilaikoefisien regresiyang
menunjukan arah positif sebesar
0,315. Hal tersebut memiliki
arti,menurut Ekhsan dan Septian
(2020), jika seorang karyawan
mengalami stres, maka secara
langsung  dapat  berpengaruh
terhadap hasil kerja atau kinerja,
sehingga harus dilakukan
pengelolaan stres kerja bagi
karyawannya oleh manajemen
atau perusahaan dan menurut
Mattalata (2018), Kinerja
merupakan suatu kondisi yang
harus diketahui dan
dikonfirmasikan kepada pihak
tertentu untuk mengetahui tingkat
pencapaian hasil suatu instansi
dihubungkan dengan Visi
yangdiemban suatu perusahaan
serta mengetahui dampak positif
dan negatif dari suatu kebijakan
operasional.

Hubungan antara stres Kkerja
dengan Kinerja yaitu menurut
(Robbins dan Judge, 2017), stres
kerja dan kinerja merupakan dua
hal yang saling mempengaruhi
dan berpengaruh. Tingkat stres
yang rendah hingga sedang
memiliki dampak yang baik untuk
Kinerja, yaitu kinerja menjadi
optimal. Umumnya karyawan
melakukan tugasnya secara lebih
baik dan cepat bila sedikit stres
yang dirasakan. Akan tetapi, bila
stres yang dialami oleh karyawan
tinggi dengan tuntutan tugas yang
tidak bisa dipenuhi, maka akan
menghasilkan Kinerja  yang
rendah. Intensitas stres dapat
berlanjut hingga ke level yang
tertinggi bila tidak diperhatikan,
dalam jangka panjang tingkat
stres sedang akan berlanjut ke
tingkat  stres  tinggi  yang
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mengakibatkan
Kinerja.

Hal ini
penelitian Dewi,
menyatakan stres kerja
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja karyawan. Penelitian yang
sama juga dilakukan oleh
Saputro, dkk., (2018), vyang
menyatakan bahwa stres Kkerja
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja karyawan. Penelitian ini
juga didukung oleh penelitian dari
Azisah (2019), menyatakan stres
kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

penurunan

oleh
(2018),

didukung
dkk.,

Pengaruh  Motivasi  Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi  Kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan di PT. Satria
Trans Jaya Denpasar,dilihat dari
hasil nilaikoefisien regresiyang
menunjukan arah positif sebesar
0,231. Hal tersebut memiliki
arti,menurut Rivai (2019),
motivasi adalah serangkaian sikap
dan nilai yang mempengaruhi
individu untuk mencapai hal yang
spesifik sesuai dengan tujuan
individudan  menurut  Sutrisno
(2018), mengatakan  kinerja
karyawan adalah hasil Kkerja
karyawan dilihat pada aspek
kualitas, kuantitas, waktu kerja
dan kerjasama untuk mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan oleh
organisasi. Hubungan antara
motivasi kerja dengan Kinerja
yaitu menurut Ganyang, (2018),
mengartikan  motivasi  sebagai
suatu kondisi yang menstimulasi
pihak lain termasuk karyawan
untuk bersikap dan berperilaku
dengan memanfaatkan semua
potensi yang dimilikinya untuk
mencapai tujuan tertentu
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termasuk tujuan perusahaan.Dari
pernyataan-pernyataan para ahli
di atas, motivasi dapat diketahui
sebagai suatu titik awal adanya
perubahan bagi diri seorang
karyawan sekaligus
kebermanfaatannya dalam suatu
perusahaan.

Hal ini didukung pula dengan
adanya pengertian mengenai
kinerja karyawanMenurut Afandi
(2018), kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam  upaya
pencapaian  tujuan  organisasi
secara illegal, tidak melanggar
hukum dan tidak bertentangan
dengan moral dan etika.Hal ini
didukung  oleh  Robiansyah,
(2020) bahwa motivasi kerja
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja pegawai. Penelitian yang
sama juga dilakukan oleh Akmal
dan Sugiyanto, (2022) vyang
menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh  positif  terhadap
Kinerja karyawan. Penelitian ini
juga didukung oleh penelitian dari

Hasi, dkk., (2020)
menyatakanmotivasi kerja
berpengaruh  positif  terhadap
Kinerja karyawan.
VI PENUTUP
1) Simpulan
Berdasarkan rumusan

masalah dan analisis data yang
telah dilakukan serta pembahasan
yang dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

emosional

berpengaruh positif dan
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signifikan  terhadap kinerja
karyawan PT. Satria Trans Jaya
Denpasar, ini berarti bahwa
semakin baik kecerdasan
emosional maka kinerja karyawan
PT. Satria Trans Jaya Denpasar
juga akan meningkat.

2. Stres kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan PT. Satria Trans Jaya
Denpasar, ini berarti semakin
meningkat pengendalian  stres
kerja maka kinerja karyawan PT.
Satria Trans Jaya Denpasar juga
akan meningkat.

3. Motivasi  kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan  PT. Satria
Trans Jaya Denpasar, ini berarti
semakin baik motivasi kerja maka
kinerja karyawan PT. Satria Trans
Jaya Denpasar juga akan

meningkat.
2) Keterbatasan Peneliti
Penelitian ini telah

diusahakan dan dilaksanakan
sesuai dengan prosedur ilmiah,
namun demikian masih memiliki
keterbatasan yaitu:

1. Berdasarkan  nilai  koefisien
determinasi, variabel kecerdasan
emosional, stres kerja dan
motivasi  kerja  berkontribusi
sebesar 77,4% terhadap Kkinerja
karyawan. Sedangkan sisanya
sebesar 22,6% dipengaruhi oleh
faktor — faktor lain, sehingga
dapat dikatakan variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian
ini belum mencakup keseluruhan
faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan pada PT. Satria
Trans Jaya Denpasar.

2. Serta penelitian hanya dilakukan
disatu tempat penelitian saja.
Sehingga  kedepannya  dapat
dilakukan dari lingkup yang lebih
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luas lagi atau beberapa tempat
penelitian.

3) Saran

Berdasarkan hasil penelitian
dan kesimpulan yang telah dibuat
maka saran-saran Yyang dapat
diajukan berkaitan dengan
penelitian ini adalah sebagai
berikut:

. Saran Bagi Perusahaan

a. Berdasarkan rata-rata  skor
pada variabel  kecerdasan
emosional dimana  secara
keseluruhan responden
mempunyai  persepsi yang
paling rendah terhadap item
pernyataan  “Saya  mampu
mengatur diri sendiri, melepas
kecemasan, kemurungan atau
ketersinggungan dan akibat-
akibat yang timbul karena
kegagalan keterampilan
emosi”. Maka kepada
pimpinan perusahaan
diharapkan  untuk  mampu
meningkatkan kecerdasan
emosi  karyawan  sehingga
kemampuan social problem
solving karyawan menjadi
semakin  meningkat, hal
tersebut dilakukan dengan cara
memberikan ketrampilan
membina  hubungan  baik
misalnya dengan memberikan
pelatihan pengendalian diri,
atau ikut  menyelesaikan
permasalahan yang dialami
perusahaan, serta  diajak
menciptakan kerjasama dalam
kelompok.

b. Berdasarkan rata-rata  skor
pada variabel stres kerja
dimana secara keseluruhan
responden mempunyai
persepsi yang paling kecil
terhadap item  pernyataan
“Tugas yang diberikan kepada
saya harus diselesaikan dengan
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tepat waktu dan dapat
memenuhi  target”. Maka
kepada pimpinan hendaknya
dapat mengurangi pemberian
beban kerja berlebih kepada
karyawan dengan cara
menetapkan target yang tidak
terlalu  tinggi, memberikan
tugas yang sesuai kapasitas
karyawan, serta penambahan
jam kerja agar karyawan dapat
bekerja secara efektif dan
efesien.

. Berdasarkan rata-rata skor
pada variabel motivasi kerja
dimana secara keseluruhan
responden mempunyai
persepsi yang paling kecil
terhadap item  pernyataan
“Saya merasa puas menerima
bonus, uang makan, uang
transport, serta fasilitas
perumahan sesuai dengan hasil
Kinerja pribadi selama
berkerja”. Maka  kepada
pimpinan hendaknya dapat
lebih  sering  memberikan
motivasi kepada bawahannya
dengan cara  memberikan
bonus atas hasil  kerja
karyawan uang makan dan
uang transport untuk
menghargai loyalitas
karyawan, serta fasilitas untuk
menunjang karyawan dalam
menjalankan pekerjaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil

besarnyanilai koefisien
determinasi (AdjustedR Square)
adalah 0,774. Ini berarti besarnya
kontribusi  antara  kecerdasan
emosional, stres kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan di PT. Satria Trans
Jaya Denpasar adalah sebesar
77,4% sedangkan sisanya 22,6%
dipengaruhi oleh variabel lain

Vol 4 Nomor 2 Februari 2023

350

E-ISSN : 2774-3020

yang tidak dibahas dalam
penelitian ini. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan mampu
mampu  menambah  variabel-
variabel yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan
seperti, gaya kepemimpinan,
lingkungan kerja, kompensasi,
beban kerja, kompetensi, konflik
kerja dan masih banyak lagi
variabel bebas lainnya. Serta
mampu untuk memperluas ruang
lingkup penelitian atau dapat
juga mengganti lokasi penelitian
yang tidak hanya terfokus pada
suatu lokasi penelitian, sehingga
memberikan suatu pandangan
yang lebih  dan  mampu
diimplementasikan secara umum.
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